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RINGKASAN

Pengaruh Insentif Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Dealer Banyuwangi Motor Genteng; Rizal abdul Ghofur, 110810201168; 2015;
72 Halaman; Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember.

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Insentif Dan Pengalaman Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Dealer Banyuwangi Motor Genteng”. Penelitian ini
adalah bertujuan untuk menganalisis pengaruh insentif dan pengalaman kerja
terhadap kinerja karywan Dealer Banyuwangi Motor genteng. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Dealer Banyuwangi Motor Genteng.
Metode sampling yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus dengan jumlah
responden sebanyak 32 orang. Variabel digunakan yaitu sebanyak 3 variabel. Alat
analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1) Ada pengaruh variabel insentif terhadap kinerja
karyawan Dealer Banyuwangi motor Genteng; 2) Ada pengaruh variabel
pengalaman kerja terhadap kinerja  karyawan Dealer Banyuwangi motor Genteng,
dan; 3) Ada pengaruh variabel insentif dan pengalaman kerja terhadap kinerja
karyawan Dealer Banyuwangi motor.

Kata kunci : Insentif, Pengalaman Kerja, dan kinerja karyawan.
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SUMARRY

The Effect of Incentive and Work Experience towards The Performance of
Dealer Banyuwangi Motor Genteng Employees; Rizal Abdul Gofur,
110810201168; 2015; 72 pages; Management Department, faculty of Economy,
Jember University, Jember.

This study is entitled “The Effect Of Incentive and Work Experience
towards The Performance of Dealer Banyuwangi Motor Genteng Employees”.
The aim of the research was to analyze the effect of incentive and work experience
towards the performance of Dealer Banyuwangi Motor Genteng employees. The
Population of the study involved all of the employees of Dealer Banyuwangi
Motor Genteng. The sampling method was non-probability sampling, also known
as census (in Bahasa Indonesia is also called sampel jenuh). This sampling
method used all the respondents in the whole population as the number of sample
only consisted of 32 people. Three variable were used and analyzed by utilizing
double regression analysis tool. The result showed that: 1) there were some
effects of incentive variable towards the performance of Dealer Banyuwangi
Motor Genteng employees. 2) there were some effects of work experience variable
towards towards the performance of Dealer Banyuwangi Motor Genteng
employees. 3) there were some effects of incentive and work experience variables
towards the performance of Dealer Banyuwangi Motor Genteng employees.

Keywords: incentive, work environment, employee performance
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu instrumen penting

dalam sebuah organisasi, karena manusia merupakan faktor penggerak utama

dalam sebuah perusahaan. Setiap perusahaan dituntut mempunyai (SDM) yang

kompeten dibidangnya. Kompetensi SDM sangat dibutuhkan apabila perusahaan

ingin tetap bersaing di tengah persaingan yang semakin ketat, karena perusahaan

tidak akan terlepas dari SDM yang turut terlibat dalam operasional perusahaan.

Apabila SDM lemah, maka perkembangan perusahaan dapat terhambat dan

produktifitasnya menjadi terbatas sehingga perusahaan tidak mempu bersaing,

(Erlis Roviyana 2014). Setiap perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur

keberadaan karyawan sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja dalam suatu

perushaan. Kinerja suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja karyawannya.

Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawannya.

Perusahaan yang menjadi objek dari penelitian ini adalah Dealer

Banyuwangi Motor Genteng (DBMG). DBMG adalah perusahaan yang bergerak

dalam menyediakan produk atau barang bagi konsumen. DBMG yang bertempat

di Jalan Gajah Mada kecamatan Genteng no 222 kabupaten Banyuwangi. DBMG

berdiri pada tanggal enam februari 2006. Objek penelitian ini dilakukan di

kecamatan Genteng kabupaten banyuwangi. Di kecamatan Genteng ada dua

Dealer menjual produk motor yang sama, sedangkan permintaan akan produk

motor terjadi peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut dikuatkan dengan adanya

mall besar yang cukup terkenal di Banyuwangi yaitu Sun Est Mall dan Kalisari

Department Store serta terdapat pasar tradisional yang besar yaitu Pasar Genteng.

Pesaing DBMG adalah Dealer Garuda Motor Genteng (DGMG). Kelebihan dari

DGMG mempunyai tempat luas dan mewah tetapi aktifitas penjualan masih

lengang disbanding dengan DBMG. Manajer DBMG harus lebih ekstra untuk

meningkatkan penjualan mengingat pesaing perusahaan yang bergerak dibidang

yang sama dan menjual produk yang sama. Dealer ini menjual motor pabrikan

Jepang yaitu (Honda).
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Persaingan antar Dealer yang cukup ketat menjadi tantangan yang cukup

berat bagi manajer dan karyawan DBMG. Dalam menjalankan kegiatan penjualan

produk atau aktifitas penjualan upaya yang dilakukan untuk mencari konsumen

disamping harga yang bersaing pelayanan karyawan DBMG kekonsumen.

Konsumen akan merasa puas atas pelayanan yang diberikan karyawan DBMG

maka mereka berhak member nilai tambah atas pelayanan yang sudah diberikan

dan akan bepotensi menyebarkan informasi positif kepada calon konsumen lain.

DBMG mempunyai karyawan 32 orang. Karayawan bagian pemasaran

produk merupakan karyawan yang sangat berpengaruh dalam kelangsungan

DBMG karena karyawan diharuskan menjual produk sesuai dengan target yang

ditentukan manajer DBMG. Berdasarkan wawancara dengan beberapa karyawan

DBMG maka diperoleh informasi mengenai gaji pokok yang kecil. Gaji karyawan

yang kecil akan bertambah dengan bonus yang akan diberikan manajer DBMG

bila karyawantersebut dapat menjual produk sesui dengan target yang ditentukan

oleh DMBG, dan besarnya bonus yang diberikan lebih besar dari gaji karyawan

bonus tersebut menjadikan karyawan tetap semangat dan mancapai target

penjualan.

Perusahaan perlu memberikan suatu penghargaan bagi karyawan yang

beprestasi. Bentuk penghargaan akan membuat karyawan bekerja sebaik mungkin

agar menerima penghargaan dan imbalan yang lebih besar disamping tunjangan-

tunjangan lain yang telah disediakan perusahaan. Bentuk penghargaan dapat

berupa insentif. Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada

karyawan karena prestasi melebihi standar yang ditentukan. Menurut

Ranupanudjo dan Hasan (2002:161) insentif adalah penggerak yang dapat

merangsang terciptanya pemeliharaan karyawan, dengan pemberian insentif

karyawan merasa mendapat perhatian dan pengakuan terhadap prestasi yang

dicapainya. Tujuan dari pemberian insentif adalah untuk meningkatkan kinerja

karyawan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan perusahan (Handoko 2001:176).

Pendapat tersebut dimaksudkan untuk mendorong karyawan agar bekerja lebih

giat dan lebih baik, sehingga produktivitas karyawan dapat meningkat dan

akhirnya tercapainya tujuan perusahaan.  Insentif yang diberikan dapat berupa



3

insentif finansal (materill) dan insentif non finansial (nonmaterill). Insentif

diharapkan dapat memberikan motivasi kerja yang tinggi dan memicu

meningkatknya kinerja karyawan.

Bentuk insentif yang diberikan oleh DBMG kepada karyawannya adalah

pemberian bonus terhadap penjualan yang dilakukan oleh karyawannya dan

berupa komisi. Bonus yang diterima oleh karyawan besarnya beragam karena

target penjualan setiap karyawan juga berbeda dalam setiap bulannya, namun

besaran dari bonus yang diberikan adalah sebesar Rp. 200.000,- untuk setiap

motor yang berhasil dijual oleh karyawan dari DBMG, karyawan selain mendapat

bonus juga diperbolehkan untuk menyukseskan beberapa kegiatan yang juga

berhubungan dengan penjualan yang ada di DBMG, seperti penjualan motor

kepada instansi atau perusahaan yang ada di daerah Banyuwangi, karyawan yang

ada akan mendapatkan komisi dalam jumlah tertentu yang diberikan oleh manajer

atau pimpinan DBMG setelah kegiatan transaksi atau kesepakatan kerja dicapai.

Karyawan yang sudah berpengalaman umumnya dapat dengan mudah mendapat

konsumen.

Faktor pengalaman kerja pada dasarnya sangat besar pengaruhnya

terhadap peningkatan produktivitas kerja dan kinerja karyawan, karena

pengalaman kerja akan dapat mempengaruhi keterampilan kerja yang dimiliki

karyawan yang bersangkutan. Semakin bertambah pengalaman kerja yang

dimiliki karyawan, maka akan bertambah pula ketrampilan kerjanya, sehingga

mampu meningkatkan produktivitas kerja dan kinerja karyawan (Simanjuntak,

1982:16). Seorang karyawan yang mempunyai pengalaman kerja yang banyak

dapat dengan cepat menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul dalam

pekerjaannya. Menurut (Foster  2001:40), pengalaman kerja adalah sebagai suatu

ukuran tentang lama waktu atau masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang

dalam memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan

baik. Pendapat lain dikemukakan oleh Syukur (2001:74), menyatakan bahwa

pengalaman kerja adalah lamanya seseorang melaksanakan frekuensi dan jenis

tugas yang sesuai dengan kemampuannya. Berdasarkan pendapat-pendapat

tersebut pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan
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keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja

dan dari tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.

Karyawan DBMG mempunyai pengalaman kerja yang berbeda-beda,

Karyawan yang ada rata – rata telah memiliki pengalaman kerja dalam bidangnya

29 karyawan yang ada telah berkerja selama lebih dari 3 tahun di DBMG,

sedangkan 3 karyawan lainnya masih berpengalaman berkerja selama kurang dari

2 tahun masa kerja. Karyawan yang ada di DBMG umumnya memiliki

penempatan kerja yang tetap selama beberapa tahun, hal ini dilakukan oleh

manajer untuk memaksimalkan pekerjaan tugas dan tanggungjawabnya yang ada

di DBMG. Manajer dari DBMG jarang melakukan pemindahan atau rotasi

penempatan kerja karyawannya agar tugas dan tanggungjawabnya tetap sesuai

dengan pengalaman yang telah diperoleh selama proses kerja berlangsung di

DBMG. Karyawan DBMG mempunyai latar belakang pendidikan dan usia yang

berbeda. Karyawan yang lama lebih cepat dalam memenuhi target pejualan.

Karyawan lama mempunyai pengalaman kerja yang banyak dalam mencari dan

melayani konsumen baru. Karyawan baru harus berupaya untuk mrningkatkan

pejualan seperti karyawan yang sudah lama bekerja.

Kinerja karyawan DBMG dipengaruhi oleh hasil penjualan. Kinerja adalah

hasil atas yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan (Mathis dan Jackson,

2007). Kinerja karyawan adalah seberapa banyak para karyawan memberi

konstribusi kepada perusahaan meliputi kuantitas output, kualitas output¸ jangka

waktu, kehadiran ditempat kerja dan sikap koperatif. Kinerja karyawan menunjuk

pada kemampuan karyawan dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang

menjadi tanggung jawabnya (Mathis dan Jackson, 2007). Kinerja perusahaan

dipengaruhi oleh kinerja karyawan, jadi apabila kinerja karyawan baik maka

kinerja perusahaan akan meningkat. Kenyataan dilapangan penjualan DBMG

setiap tahunnya selalu meningkat. Aktifitas di dealer ini setiap hari selalu ramai

konsumen, baik konsumen yang akan melakukan servis sepeda motor atau

konsumen yang akan membeli produk yang dijual. Kenyataan ini berbeda dengan

pesaing Dealer yang menjual produk sama di kecamatan Genteng, dealer yang
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sama memiliki tempat yang lebih besar dan mewah tetapi aktifitas masih lenganga

tau sepi.

Berdasarkan masalah yang ada yang telah diuraikan tersebut maka peneliti

mengambil judul “Pengaruh Isentif dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Dealer Banyuwangi Motor Genteng”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah penelitian ini

adalah:

1. Apakah insentif secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pada Dealer Banyuwangi Motor Genteng ?

2. Apakah pengalaman kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Dealer Banyuwangi Motor Genteng ?

3. Apakah insentif dan pengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada Dealer Banyuwangi Motor Genteng?

1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penulisan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh penerapan Insentif secara parsial terhadap

kinerja karyawan pada dealer Banyuwangi Motor Genteng.

2. Untuk menganalisis pengaruh Pengalaman Kerja secara parsial terhadap

kinerja karyawan pada dealer Banyuwangi Motor Genteng.

3. Untuk menganalisis pengaruh Insentif dan Pengalaman kerja secara simultan

terhadap kinerja karyawan pada dealer Banyuwangi Motor Genteng.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan manfaat

bagi beberapa pihak, antara lain :

1. Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengetahui

seberapa besar pengaruh Insentif dan Pengalaman Kerja terhadap kinerja

karyawan sehingga nantinya perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawan

melalui penerapan insentif dan penempatan jabatan sesuai dengan Pengalaman

Kerja dan diharapkan dapat manghasilkan kinerja yang maksimal.

2. Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan bukti mengenai

pengaruh Insentif dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan Dealer

Banyuwangi Motor Genteng.

3. Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk

mengembangkan pengetahuan mengenai pengaruh Insentif dan Pengalaman Kerja

terhadap kinerja karyawan pada dealer Banyuwangi Motor Genteng.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Insentif

Menurut Ranupandojo dan Hasan (2001:161), insentif adalah penggerak

yang dapat merangsang terciptanya pemeliharaan karyawan, dengan pemberian

insentif karyawan merasa mendapat perhatian dan pengakuan terhadap prestasi

yang dicapainya, sehingga semangat kerja dan sikap loyal karyawan akan semakin

lebih baik. Pelaksanaan pemberian insentif dimaksudkan perusahaan adalah untuk

meningkatkan prestasi kerja karyawan dan mempertahankan karyawan yang

mempunyai produktifitas kerja yang tinggi untuk tetap berada dalam perusahaan.

Insentif Menurut Sarwoto (1996:144), merupakan rangsangan yang

diberikan kepada karyawan dengan tujuan untuk mendorong karyawan dalam

bertindak dan berbuat sesuatu untuk tujuan perusahaan. Karena insentif

merupakan suatu bentuk motivasi bagi karyawan agar tercipta dalam diri mereka

semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi perusahaan.

Jenis-jenis Insentif menurut Ranupandojo dan Hasan (2001:185):

a) Uang, seseorang ingin bekerja karena ingin memperoleh uang, dengan uang

seseoramg dapat memuaskan kebutuhannya, bagi kebanyakan karyawan uang

merupakan daya rangsang yang sangat kuat.

b) Keamanan, merupakn sebuah kebutuhan manusia yang fundamental bagi

sebagian tenaga kerja, kadang-kadang pekerjaan yang aman lebih penting

dari pada uang atau upah. Keamanan yang dimaksud dalam hal ini adalah

kecemasan terhadap kemungkinan diberhentikan meskipun pada dasarnya

upah yang diberikan rendah tetapi karena pekerjaan ini menjamin kontiunitas

maka hal ini menjadi minat utama seseorang dalam bekerja.

c) Persahabatan, manusia bekerja memerlukan manusia lainnya, adanya

persahabatan akan menyatukan mereka secara kelompok yang bekerja sama

dan saling memiliki.

7
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d) Pengakuan yang adil, merupakan salah satu kebutuhan sosial yang dapat

diperoleh dari hubungan antara atasan dan bawahan atau sesama mereka,

perlakuan yang adil ini dimaksudkan tidak dipandang bulu dalam pemberian

tugas, insentif dan penghargaan serta lainnya yang dapat menggangu

konsentrasi karyawan dalam bekerja

e) Otonomi, merupakan salah satu bentuk insentif dalammemenuhi egoistik

karyawan untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam batas-batas tertentu

akan meningkatkan kreatifitas dan spontanitas.

f) Prestasi, pemberian kesempatan pada karyawan untuk berprestasi merupakan

salah satu kebutuhan egoistik dalam hubungan dengan pemberian insentif.

Pemimpin harus menghargai hasil pekerjaan mereka dan memberikan

kesempatan untuk melakukan suatu tujuan perusahaan. Seseorang ynag

merasa pekerjaannya tidak penting sering tidak semangat dan sering

mengeluh didalam tugasnya.

Bentuk insentif menurut Hasibuan (2001:201) sebagai berikut :

a) Non Material Insentif

Adalah daya perangsang yang diberikan pada karyawan yang berbentuk

penghargaan atau pengukuhan berdasarkan prestasi kerja seperti  piagam,

piala dan lain sebagainya yang nilainya tidak terhingga.

b) Sosial Insentif

Adanya daya perangsang yang diberikan pada karyawan berdasarkan prestasi

kerjanya berupa fasilitas dan kesempatan untuk mengembangkan

kemampuannya seperto promosi, mengikuti pendidikan dan lain sebagainya.

c) Material Insentif

Adalah daya perangsang yang diberikan kepada karyawan berdasarkan

prestasi kerjanya, berbentuk uang dan barang. Material insentif ini bernilai

ekonomis sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan beserta

keluarganya.
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Indikator Pemberian Insentif

Menururt sarwoto (1994:155) insentif dapat di golongkan menjadi dua bagian

yaitu insetif finansial dan non finansial.

a. Insentif finansial

Insentif finansial merupakan insentif yang diberikan pada karyawan atas

kerja mereka dan biasanya diberikan dalam bentuk uang berupa

1. Bonus

2. Komisi

3. Kompensasi yang digunakan

4. Serta dalam bentukm jaminan social berupa:

a) Pemberian rumah dinas

b) Tunjangan lembur

c) Tunjangan kesehatan

b. Insentif Non Finansial

Insentif Non Finansial dapat diberikan dalam berbagai bentuk antar lain:

a) Pemberian pujian secara lisan atau tertulis

b) Pemberian promosi jabatan

c) Ucapan terimaksih secara formal atau tidak formal

d) Pemberian perlengkapan kusus pada ruang kerja

e) Pemberian penghargaan

f) Pemeberian tanda jasa media kepada karyawan yang telah mencapai masa

kerja yang cukup lama dan mempunyai loyalitas yang tinggi

g) Pemeberian hak untuk menggunakan atribut jabatan missal mobil atau

lainnya

Tujuan dan Keuntungan Pemberian Insentif

Pemberian insentif pada karyawan mempunyai tujuan dan keuntungan

tersendiri. Pemberian suatu insentif akan menjadi umpan balik yang dilakukan

suatu perusahaan agar karyawan dapat lebih meningkatkan prestasi kerjanya.

Menurut Siagian (2002:272) keuntungan yang dirasakan perusahaan dan

karyawan dari adanya insentif adalah :
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1) Keuntungan yang dirasakan oleh perusahaan :

a. Pengurangan kelelahan

b. Pengurangan atau pencegahan keresahan karyawan

c. Pemenuhan kepentingan karyawan

d. Daya tarik bagi pekerja yang memiliki kualifikasi tinggi

e. Pengurangan karyawan pindah ke organisasi lain

2) Keuntungan yang dirasakan karyawan antara lain :

a. Perolehan penghasilan tambahan

b. Secara psikologis timbul rasa sepenanggungan dengan pihak manajemen

karena karyawan ikut serta secara langsung dalam menikmati keberhasilan

meraih keuntungan.

2.1.2 Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau

masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu

pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik (Foster, 2001:40). Pendapat

lain menyatakan bahwa pengalaman kerja adalah lamanya seseorang

melaksanakan frekuensi dan jenis tugas yang sesuai dengan kemampuannya

(Syukur, 2001:74). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa

pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan

seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa kerja dan dari tingkat

pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya.

Faktor- faktor yang mempengaruhi Pengalaman Kerja Menurut Ahmadi

(2004:57) sebagai berikut:

1. Waktu

Semakin lama seseorang melaksanakan tugas akan memperoleh pengalaman

bekerja yang lebih banyak.

2. Jenis tugas

Semakin banyak jenis tugas yang dilaksanakan oleh seseorang maka umunya

orang tersebut akan memperoleh pengalaman kerja yang lebih banyak.
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3. Penerapan

Semakin banyak penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang

dalam melaksanakan tugas tentunya akan dapat meningkatkan pengalaman

kerja orang tersebut.

4. Hasil

Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak akan dapat

memperoleh hasil pelaksanaan tugas yang lebih baik.

Indikator untuk mengukur pengalaman kerja Menurut Foster (2001:43) yaitu:

a. Lama waktu atau  masa kerja.

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang

dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan

baik.

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau

informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. Pengetahuan juga mencakup

kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung

jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik

yang dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau

pekerjaan.

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek – aspek teknik

peralatan dan teknik pekerjaan.
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2.1.3 Kinerja Karyawan

Pengertian kinerja menurut Mangkunegara kinerja berasal dari kata Job

Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya

yang dicapai oleh seseorang). Kinerja adalah “prestasi kerja atau hasil kerja

(output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai seseorang per satuan periode

waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai tanggung jawab yang diberikan

kepadanya”. Menurut Byars dan Leslie (1995) mengemukakan pengertian kinerja

adalah “performance refer to degree of accomplishment of task that make up

individual job”, yaitu menunjukkan derajat penyelesaian tugas yang menyertai

pekerjaan seseorang. Dalam organisasi pengukuran kinerja digunakan untuk

melihat sejauh mana aktivitas yang selama ini dilakukan dengan membandingkan

out put atau hasil yang telah dicapai. Kinerja karyawan adalah tingkat terhadapnya

para karyawan mencapai persyaratan pekerjaan ( Simamora: 2004 ). Menurut

Mathis & Jackson (2007 : 35), kinerja pada dasarnya adalah apa yang di lakukan

atau yang tidak di lakukan karyawan. Menurut Mangkunegara (2004:67) yang

dimaksud kinerja (performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja

adalah hasil kerja (output) yang telah dicapai oleh karyawan baik kualitas maupun

kuantitas dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya yang dilaksanakan dalam waktu tertentu.

Faktor yang mempengaruhi kinerja Menurut Mangkunegara (2002:15) terdiri dari:

1. Faktor internal (disponsisional) yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-

sifat seseorang. Misalnya, kinerja seseorang baik disebabkan karena

mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras,sedangkan

seseorang mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki

upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuanya.

2. Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang

yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap dan tindakan-tindakan

rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi.
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Indikator pengukuran kinerja menurut Mangkunegara (2002:15) dapat

diukur berdasarkan 6 kriteria yang dihasilkan dari pekerjaan yang bersangkutan. 6

kriteria tersebut sebagai berikut:

1. Kualitas kerja, merupakan tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai

mendekati sempurna dalam arti memenuhi tujuan yang diharapkan oleh

perusahaan.

2. Kuantitas kerja, adalah jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam istilah

sejumlah unit kerja ataupun merupakan jumlah siklus aktivitas yang

dihasilkan.

3. Ketepatan waktu, Tingkat aktivitas disalesaikannya pekerjaan tersebut pada

waktu awal yang diinginkan.

4. Efektifitas kerja, merupakan tingkat pengetahuan sumber daya organisasi

dimana dengan maksud menaikan keuntungan.

5. Kemandirian, pegawai dapat melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta

bantuan dari orang lain.

6. Komitmen, memiiki arti bahwa karyawan mempunyai tanggung jawab penuh

terhadap pekerjaannya.

2.1.4 Pengaruh Insentif terhadap Kinerja

Menurut Sarwoto (1994), dalam bukunya Dasar-Dasar Organisasi dan

Manajemen mengatakan insentif sebagai suatu sarana motivasi dapat diberi

batasan perangsang ataupun pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada

para pekerja agar dalam diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk

berprestasi bagi organisasi.

Karena dengan adanya pemberian insentif itu akan memberikan dampak

bagi karyawan dan perusahaan. Karyawan akan merasa lebih dihargai atas jerih

payah dan usaha- usaha yang dilakukan untuk perusahaan, disamping itu tentunya

pemberian penghargaan itu diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan

terhadap perusahaan. Perusahaan akan mendapatkan keuntungan dengan

meningkatnya kinerja karyawannya, keuntungan tersebut dapat berupa, loyalitas
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karyawan terhadap perusahaan, terjalin interaksi yang harmonis antara karyawan

dengan pimpinan perusahaan.

2.1.5 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

Menurut Robbins Dan Thimonty (2008) menyatakan bahwa pengalaman

kerja kopetensi sosial dan motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja

krayawan. Artinya pengalaman kerja karyawan sangat mencerminkan tingkat

penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki karyawan yang dapat

mempengaruhi kinerja karyawan.

2.2 Kajian Empiris

Kajian empiris yang digunakan sebagaian dasar gambaran penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Penelitian pertama sebagai dasar penelitian ini adalah Erlis Roviyana

(2014) yang berjudul “Analisis Pengaruh Pengalaman Kerja  Dan Kepribadian

Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Melalui Kepuasan Kerja

pegawai Puskesmas Ngrambe Kabupaten Ngawi ”tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui pengaruh pengalaman kerja (X1), Kepribadian (X2) variabel

intervening Kepuasan Kerja (Z) dan variabel terikat yaitu Organizational

Citizenship Behavior (OCB) Dan hasil yang didapat penelitian ini adalah setiap

hubungan dari variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan.

Penelitian kedua sebgai dasar penelitian ini adalah Agung Yuliarto Saputra

(2013) yang berjudul “Pengaruh Lingkingan Kerja dan Insentif Terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT Pos Indonesia (Persero) Banyuwangi

Degan Motivasi Sebagai Intervening” tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui

pengaruh lingkungan kerja (X1), insentif (X2) variabel intervening yaitu Motivasi

(Z) dan variabel terikat yaitu produktivitas kaerja (Y). Dan hasil yang didapat

penelitian ini adalah setiap hubungan dari variabel tersebut berpengaruh positif

dan signifikan.

Penelitian ketiga sebagai dasar penelitian ini adalah Retno Prahesti

Layangsari (2014) yang berjudul “Pengaruh Sistem Insentif Dan Tunjangan
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Terhadap Kinerja Karyawan Kontrak Di PT. Pos Indonesia Sewilayah Rayon

Timur (Wilayah Tapal Kuda) ” tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui

pengaruh Sistem  Insentif (X1) dan Tunjangan (X2) terhadap Kinerja (Y). Dan

hasil yang didapat dari penelitian ini adalah setiap hubungan variabel tersebut

berpengaruh positif signifikan.

Penelitian keempat sebagai dasar penelitian ini adalah Dhynta Armarti

(2005) yang berjudul “Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Sumberdaya Manusia

(Menurut persepsi karyawan PT Telkom Indonesia Bandung)” tujuan dari

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Insentif (X) terhadap kinerja Sumber

Sumber Daya Manusia (Y) Menurut persepsi karyawan PT Telkom Indonesia

Bandung, dan hasil yang didapat dari penelitian ini adalah hubungan variabel

tersebut berpengaruh positif signifikan.

Penelitian kelima sebagai dasar penelitian ini adalah Ni Nyoman

Yuliathini (2014) yang berjudul “Pengaruh Pengalaman Kerja, kopetensi sosial

dan Motivasi Kerja Terhadap kinerja Karyawan Bagian Pemasaran PT Adira

Finance Singaraja”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh

pengalaman kerja (X1), kopetensi sosial (X2) dan motivasi kerja (X3) terhadap

kinerja karyawan bagian pemasaran PT Adira Finance Singaraja.
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Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

No
Peneliti
(tahun)

Variabel-variabel
Penelitian

Metode
Analisis Hasil Kesimpulan

1 Erlis
Roviyana

Variabel bebas
-Pengalaman kerja
(X1)
-Kepribadian (X2)
Variabel intervening
Kepuasan Kerja
Variabel terikat
- Organizational
Citizenship Behavior
(OCB) (Y)

Analiais
Jalur
(path
analysis)

Variabel bebas
Pengalaman Kerja
bepengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja
dan OCB, Kepribadian
berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja
dan OCB , Kepuasan
Kerja juga berpengaruh
signifikan OCB

2 Agung
Yuliarto
Saputra
(2013)

Variabel bebas
-lingkungan kerja (X1)
-insentif (X2)
Variabel intervening
-motivasi (Z)
Variabel terikat
-produktivitas kerja (Y)

Analiais
Jalur
(path
analysis)

Variabel bebas
lingkungan kerja
bepengaruh signifikan
terhadap motivasi dan
produktivitas kerja,
lingkungan kerja
berpengaruh signifikan
terhadap motivasi dan
produktivitas kerja,
motivasi juga
berpengaruh signifikan
produktivitas kerja.

3 Retno
Prahesti
Layangsari
(2014)

Variabel bebas
-Sistem Insentif (X1)
-Tunjangan (X2)
Variabel terikat
-Kinerja (Y)

Regresi
Linier
Berganda

Variabel bebas Sistem
Insentif bepengaruh
signifikan terhadap
Kinerja. Tunjangan
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja. Sistem
Insentif dan Tunjangan
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja.



17

4 Dhynta

Armarti

(2005)

Variabel bebas

-Insentif

Variabel terikat

-Kinerja

Regresi

Linier

Berganda

Variabel bebas

Insentif berpengaruh

signifikan terhadap

Kinerja Sumber Daya

Manusia

5 Ni Nyoman

Yuliathini

(2014)

Variabel bebas

-Pengalaman Kerja

-Kopetensi Sosial

-Motivasi kerja

Variabel terikat

-Kinerja

Regresi

Linier

Berganda

Variabel bebas

Pengalaman kerja

berpengruh positif

terhadap kinerja,

kopetensi sosial

berpengaruh positif

terhadap kinerja dan

Motivasi berpengaruh

positif terhadap

Kinerja.

Sumber : Data Penelitian Terdahulu
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2.3 Kerangka Konseptual

Sumber daya manusia adalah merupakan hal yang paling utama dalam

perusahaan, karena manusia selalu ada dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Kompetensi SDM sangat dibutuhkan apabila perusahaan ingin tetap bersaing di

tengah persaingan yang semakin ketat, karena perusahaan tidak akan terlepas dari

SDM yang turut terlibat dalam operasional perusahaan. Setiap perusahaan perlu

memperhatikan dan mengatur keberadaan karyawan sebagai usaha untuk

meningkatkan kinerja dalam suatu perushaan. Kinerja suatu perusahaan dapat

dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha

untuk meningkatkan kinerja karyawannya.

Untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan dan tercapainya tujuan

perusahaan maka perlu adanya motivasi agar karyawan bekerja lebih baik. Bentuk

motivasi yang dapat meningkatkan kinerja karyawan diantaranya meberikan

insentif atau bonus. Insentif mrupakan imbalan langsung yang diberikan kepada

karyawan karena prestasi melebihi standart yang ditentukan. Apabila insentif

dikelola secara benar maka akan membantu perusahaan mencapai tujuan-

tujuannya disamping juga memperoleh memelihara dan mempertahankan tenaga

kerja yang produktif hal ini sesuai penelitian yang dilakukan Dhynta Armarti

(2005) yang menujukan bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinrja.

Faktor pengalaman kerja pada dasarnya sangat besar pengaruhnya

terhadap peningkatan produktivitas kerja dan kinerja karyawan, karena

pengalaman kerja akan dapat mempengaruhi keterampilan kerja yang dimiliki

karyawan yang bersangkutan. Semakin bertambah pengalaman kerja yang

dimiliki karyawan, maka akan bertambah pula ketrampilan kerjanya, sehingga

mampu meningkatkan produktivitas kerja dan kinerja karyawan. Seorang

karyawan yang mempunyai pengalaman kerja yang banyak dapat dengan cepat

menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul dalam pekerjaannya. Hal ini sesui

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Yuliathini (2014) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja.
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H3

H1

H2

Keterangan : : parsial
: simultan

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

2.4 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban terhadap rumusan masalah penelitian.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori

yang relevan. Belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data (Sugiyono, 2004:51). Berdasarkan perumusan masalah dan

tujuan penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

2.4.1 Pengaruh insentif Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Sarwoto (1994:144), insentif merupakan rangsangan yang

diberikan kepada karyawan dengan tujuan untuk mendorong karyawan dalam

bertindak dan berbuat sesuatu untuk tujuan perusahaan. Karena insentif

merupakan suatu bentuk motivasi bagi karyawan agar tercipta dalam diri mereka

semangat yang lebih besar untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja

karyawan. Berdasarkan uraian tersebut ada hubungan yang saling bergantung

antara insentif dengan kinerja karyawan dimana penerapan insentif yang sesuai

akan dapat meningkatkan kinerja karyawan dan kelangsungan hidup perusahaan.

Dalam penelitian yang dilakukan Dhynta Armarti (2005) yang menujukan bahwa

Insentif (X1)

Pengalaman Kerja (X2)

Kinerja (Y)
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insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan landasan

teori dan penelitian terdahulu, hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut :

H1 : Insentif berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan.

2.4.2 Pengaruh Pengalaman kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Pengalaman kerja adalah sebagai suatu ukuran tentang lama waktu atau

masa kerjanya yang telah ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas suatu

pekerjaan dan telah melaksanakannya dengan baik (Foster, 2001:40).

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan maka dapat simpulkan bahawa

karyawan yang mempunyai penglaman kerja sesuai bidangnya maka berpengaruh

terhadap kinerja karena tugas-tugas atau suatu pekerjanaan dapat dilaksanakan

dengan baik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Yuliathini (2014)

pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis dapat dinyatakan

sebagai berikut :

H2 : Pengalaman Kerja berpengaruh secara signifikan taerhadap Kinerja

karyawan.

2.4.3 Pengaruh Insentif dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan perusahaan dibedakan menjadi dua golongan dimana ada

karyawan senior junior. Karyawan dengan perbedaan pengalaman. Karyawan

senior tentunya mengetahui cara-cara efektif bagaimana mendapatkan atau

menjual produk, sehingga insentif atau bonus dapat mereka dapat. Sedangkan

insentif adalah bentuk motivasi bagi karyawan agar tercipta dalam diri mereka

semangat yang lebih besar untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja

karyawan. Isentif dan pengalaman kerja tentunya berpengaruh terhadap kinerja

karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan Dhynta Armarti (2005) dan Nyoman

Yuliathini (2014) insentif dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja. Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, hipotesis dapat

dinyatakan sebagai berikut :

H3 : Insentif dan Pengalaman Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap

Kinerja  karyawan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis

regresi linear berganda.Pendekatan kuantitatif, yaitu analisis yang dilakukan

terhadap data yang diperoleh dari kuesioner dan wawancara yang dilakukan

dengan manajer sumber daya manusia dan karyawan perusahaan mengenai

Insentif, Pengalaman Kerja, dan Kinerja Karyawan. Penelitian ini merupakan

explanatory research, yaitu pengujian yang didasarkan pada kajian teoritis dan

empiris

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam penelitian

ini adalah Karyawan Dealer Banyuwangi Motor Genteng yang berjumlah 32

orang.

Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yag diteliti. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang

diambil pada penelitian ini adalah karyawan Banyuwangi Motor Genteng

sejumlah 32 orang. Kriteria pengambilan sampel sebagai berikut:

1. Karyawan tetap Dealer Banyuwangi Motor Genteng

2. Karyawan yang memperoleh insentif

3.3 Jenis dan Sumber Data

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan. Sumber

data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket yang berisi

kuesioner kepada karyawan Dealer Banyuwangi Motor Genteng yang dijadikan

sebagai sampel penelitian.

21
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Kuisioner

Sejumlah pertanyaan tertulis yang dilakukan untuk memperoleh informasi

dari responden, selanjutnya responden diminta untuk mengisi daftar

pertanyaan tersebut. Pada penelitian ini kuisioner diberikan secara langsung

kepada karyawan Dealer Banyuwangi Motor Genteng dan selanjutnya

memberikan pengarahan kepada responden dalam mengisi daftar pertanyaan.

2. Metode Studi Pustaka

Pengumpulan data dengan menggunakan buku dan mempelajari dengan

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Buku-buku dan literature yang

digunakan dalam penelitian ini berasal dari buku-buku tentang sumber daya

manusia.

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

3.5.1 Definisi Operasional Variabel

a. Insentif (X1)

Insentif merupakan rangsangan dari manajer Dealer Banyuwangi Motor

Genteng terhadap karyawan yang berprestasi dan bekerja sesuai target yang

ditentukan.

Indikator bentuk insentif dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu:

1. Insentif finansial

Insentif finansial merupakan insentif yang diberikan pada karyawan atas

kerja mereka dan biasanya diberikan dalam bentuk uang berupa

a) Bonus

b) Komisi

c) Kompensasi yang digunakan

d) Serta dalam bentukm jaminan sosial
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2. Insentif Non Finansial

Insentif Non Finansial dapat diberikan dalam berbagai bentuk, yaitu:

a) Pemberian pujian secara lisan atau tertulis

b) Pemberian promosi jabatan

c) Ucapan terimaksih secara formal atau tidak formal

d) Pemberian perlengkapan kusus pada ruang kerja

b. Pengalaman Kerja (X2)

Pengalaman kerja adalah sebagai tingkat penguasan, pengetahuan, dan

ketrampilan dalam melayani atau mencari konsumen oleh karyawan Dealer

Banyuwangi Motor Genteng.

Indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman kerja yaitu:

a) Lama waktu atau masa kerja

b) Tingkat penetahuan dan ketrampilan yang dimiliki

c) Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan

c. Kinerja karyawan (Y)

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh karyawan Banyuwangi

Motor Genteng dalam melaksanakan suatu hal/pekerjaan dalam perusahaan

sesuai dengan tugas yang dibebankan kepada karyawan.

Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada enam

indikator adalah:

a) Kualitas kerja

b) Kuantitas kerja

c) Ketepatan kerja

d) Efektifitas kerja

e) Kemandirian

f) Komitmen
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3.5.2 Skala Pengukuran

Skala pengukuran digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang

pendeknya skala interval dalam alat ukur. Alat ukur tersebut yang digunakan

dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Penelitian ini

menggunakan skala likert, Maka variabel yang diukur dijabarkan menajadi

indiakator variabel kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrumen yang berupa pertanyaan. Skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau

gejala sosial (Sanusi, 20014:60).

Rentang skala pengukuran dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Skor 5 jawaban sangat sangat setuju (SS)

b. Skor 4 jawaban setuju (S)

c. Skor 3 jawaban cukup setuju (CS)

d. Skor 2 jawaban tidak setuju (TS)

e. Skor 1 jawaban sangat tidak setuju (STS)

3.6 Uji Instrumen

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana validitas data yang

diperoleh dari penyebaran kuisioner. Uji validitas sebagai alat ukur dalam

penelitian ini, yaitu menggunakan korelasi product moment pearson’s, yaitu

dengan cara mengkorelasikan tiap pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil

korelasi tersebut dibandingkan dengan angka kritis taraf signifikan 5%, dengan

mengunakan rumus (Prayitno, 2010:90) ;

Keterangan ;

r = Koefisien korelasi

X = Skor pertanyaan

Y = Skor total

n = Jumlah sampel
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Pengukuran validitas dilakukan dengan menguji taraf signifikasi product

moment pearson’s. Suatu variabel dikatakan valid, apabila variabel tersebut

memberikan nilai signifikasi < 5%.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kemampuan suatu hasil

pengukuran relatif konsisten apabila pengukurannya diulangi dua kali atau

lebih (Prayitno, 2010:97). Reliabilitas berkonsentrasi pada masalah akurasi

pengukuran dan hasilnya. Dengan kata lain reliabilitas menunjukkan seberapa

besar pengukuran kendali terhadap subjek yang sama.

Pengujian kendala alat ukur dalam alat penelitian menggunakan reliabilitas

metode alpha (α) yang digunakan adalah metode Cronbach yakni (Prayitno,

2010:97) ;

Keterangan;

α = koefisien reliabilitas

r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel

k = jumlah variabel bebas dalam persamaan

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menguji statistik Cronbach

Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila variabel tersebut memberikan

nilai Cronbach Alpha > 0,60.

3.6.3 Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan

terhadap sampel dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test

dengan menetapkan derajat keyakinan (α) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada

setiap variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-masing

variabel memenuhi asumsi normalitas, maka secara simultan variabel-variabel

tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas (Prayitno,
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2010:71). Kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov test

adalah;

1) Jika signifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal

2) Jika signifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

3.7 Analisis Data

3.7.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan salah satu analisis yang

bertujuan untuk mngetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Dalam

analisis regresi variabel yang mempengaruhi disebut independent variabel

(variabel bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut dependent variabel

(variabel terikat). Jika dalam persamaan regresi hanya terdapat salah satu variabel

bebas dan satu variabel terikat, maka disebut sebagai regresi sederhana,

sedangkan jika variabelnya bebasnya lebih dari satu, maka disebut sebagai

persamaan regresi berganda (Prayitno, 2010:61).

Alat analisis pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh insentif dan

pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan pada Dealer Banyuwangi Motor

Genteng, digunakan analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

Y= a+b1X1+b2X2+e

Keterangan :

Y = variabel kinerja karyawan

X1 = variabel insentif

X2 = variabel pengalaman kerja

b0 = intersep, konstanta yang merupakan rata-rata nilai Y pada saat X1, X2,

sama dengan nol

b1 = koefisien regresi variabel insentif

b2 = koefisien regresi variabel pengalaman kerja

e = variabel pengganggu
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka langkah

selanjutnya yang dilakukan apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE

(Best Linier Unbised Estimator). Metode ini mempunyai kriteria bahwa

pengamatan harus mewakili variasi minimum, konstanta, dan efisien. Asumsi

BLUE yang harus dipenuhi antara lain : tidak ada multikolinearitas, tidak terjadi

heteroskedastisitas dan data berdistribusi normal.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,

variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi

normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal atau

mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data

titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:56). Dasar pengambilan

keputusan antara lain :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas;

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk membuktikan bahwa

variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi satu

dengan lainnya.Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan model regresi

yang diperoleh tidak valid untuk menaksir variabel independen Gejala

multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF (Variance

Inflution Factor). Latan (2013:61), menyatakan bahwa indikasi

multikolinearitas pada umumnya terjadi jika VIF lebih dari 10, maka variabel

tersebut mempunyai pesoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas
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pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut

(Latan, 2013:66). Dasar pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk

suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian

menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikasi dari masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model. Uji hipotesis

yang dilakukan adalah :

a. Uji t

Analisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya antara

variabel pengaruh pengaruh insentif dan pengalaman kerja terhadap kinerja

karyawan pada dealer Banyuwangi Motor Genteng. Rumusnya adalah

(Prayitno, 2010:68) ;

Keterangan :

t = test signifikan dengan angka korelasi

bi = koefisien regresi

Se (bi) = standard error dari koefisien korelasi

Formulasi hipotesis uji t ;

1) Ho : bi 0, i = 1, 2

H0 diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh secara parsial (individu)

antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

2) Ha : bi 0, i = 1, 2

H0 ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara parsial (individu) antara

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)

3) Level of significane 5% (Uji 2 sisi, 5% : 2 = 2,5% atau 0,025)
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4) Pengambilan keputusan ;

a) jika ttabel > thitung : Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh secara

parsial antara variabel bebas terhadap variabel terikat;

b) jika ttabel < thitung : Ho ditolak, berarti ada pengaruh secara parsial

antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Uji F

Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel bebas

secara simultan (serentak) terhadap variabel terikat (Prayitno, 2010:67).

Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh

dari variabel X1, X2, secara simultan terhadap variabel Y. Rumus yang akan

digunakan adalah :

Keterangan :

F = pengujian secara simultan

R2 = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel

n = banyaknya sampel

Formulasi hipotesis uji F ;

1) Ho : b1, b2 0

H0 ditolak dan Ha diterima, ada pengaruh secara simultan antara varibel

bebas (X1, X2) terhadap varibel terikat (Y)

2) Ha : b1, b2 = 0

H0 diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh simultan antara varibel

bebas (X1, X2) terhadap varibel terikat (Y)

3) Level of significane 5%

4) Pengambilan keputusan ;

a) jika Ftabel > thitung : Ho diterima, berarti tidak ada pengaruh secara

simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat;
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b) jika Ftabel < thitung : Ho ditolak, berarti ada pengaruh secara simultan

antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

c. Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar

prosentase pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat

hubungannya dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa

penggunaan model tersebut bisa dibenarkan. Dari koefisiensi determinasi

(R2) dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur besarnya sumbangan dari

beberapa variabel X terhadap variasi naik turunnya variabel Y (Prayitno,

2010:66).

 
  


2

43
3

2
2

1
1

2 4

Y

YXbYXbYXbYXb
YR

Keterangan :

R2 = Koefisien determinasi berganda

Y = Variabel terikat (dependent)

X = Variabel bebas (Independent)

b = Koefisien regresi linier
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3.8 Kerangka pemecahan masalah

Kerangka pemecahan masalah bertujuan untuk menjelaskan tahap-tahap

yang dilakukan mulai dari awal penelitian, dapat dilihat pada gambar 3.1 ;

Tidak

ya

tidak

Pengumpulan Data

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Uji Normalitas

Uji Hipotesis

Kesimpulan dan Saran

Hasil Dan Pembahasan

Stop

Uji Asumsi klasik

Start

Gambar 3.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Analisis Regresi Linier
Berganda


